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	Abstrak
Kesenian Lengger adalah kesenian yang sangat dekat dengan masyarakat Sendangsari dengan kelompok keseniannya yang bernama Taruna Budaya. Kesenian Tari Lengger masih tetap dijaga dan dilestarikan oleh kelompok Kesenian Taruna Budaya serta masyarakat walaupun sudah banyak budaya dari luar yang masuk. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelestarian kesenian Lengger yang dilakukan oleh kelompok kesenian Taruna Budaya di Desa Sendangsari. Teori yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh yaitu teori fungsionalisme struktural, skema AGIL dari Talcott Parson. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok Taruna Budaya melakukan pelestarian kesenian Tari Lengger dengan cara melakukan latihan rutin setiap satu minggu sekali, pementasan, pertemuan rutin kelompok satu minggu sekali dan melakukan regenerasi kesenian Lengger terhadap generasi muda. Usaha pelestarian kesenian Lengger oleh kelompok Taruna Budaya menjadi tantangan tersendiri, terdapat faktor pendorong dan faktor penghambat yang dialami oleh kelompok taruna Budaya.
Abstract 
Lengger art is art that is very close to the people Sendangsari with arts group called Taruna Budaya. Art Dance Lengger still maintained and preserved by the arts group Taruna Budaya and society even after many cultures from outside the entrance. The purpose of this research is to determine the preservation of art Lengger conducted by art groups Taruna Budaya in the village of Sendangsari. The theory is used to analyze the data obtained by the theory of structural functionalism, of Talcot Parson AGIL scheme. The method used in this study is a qualitative method. The results showed that the art group taruna Budaya preservation Lengger Dance art by conducting routine exercises every single week, staging, regular meetings once a week group and to regenerate Lengger art to the younger generation. Lengger art preservation efforts by arts group taruna Budaya is a challenge, there are factors driving and inhibiting factors experienced by arts groups of Taruna Budaya.
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PENDAHULUAN
Kesenian merupakan salah satu bentuk aktivitas masyarakat, yang dalam perkembangannya tidak dapat berdiri sendiri. Perkembangan dan  pertumbuhan kesenian menggambarkan warna ciri kehidupan itu sendiri. Sebagai pendukungnya hampir di setiap daerah memiliki latar belakang sejarah dan kondisi sosial yang berbeda-beda tiap daerah. Selain itu, kesenian dalam masyarakat juga mempunyai hubungan yang sangat erat dengan sistem kepercayaan suatu masyarakat, yang umumnya berisi keyakinan tentang hal-hal yang bersifat supernatural dan sulit dijelaskan dengan nalar biasanya. Hadirnya unsur sistem kepercayaan atau religi dalam kesenian ini merupakan salah satu ciri dari kesenian-kesenian yang hidup dalam masyarakat (Putra, 2000:22).
Salah satu daerah yang memiliki sebuah kesenian tradisional (tari lengger/tari topeng) yaitu di Desa Sendangsari. Desa Sendangsari merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. Desa Sendangsari juga merupakan sebuah desa yang memiliki keanekaragaman budaya dan merupakan sebuah desa yang tidak pernah bisa dipisahkan dari tradisi-tradisi yang masih dijaga oleh masyarakatnya sampai saat ini, salah satunya yaitu Kesenian Lengger atau Tari Topeng. Kesenian Lengger adalah kesenian yang sangat dekat dengan masyarakat Sendangsari dengan kelompok keseniannya yang bernama Taruna Budaya.
Kesenian Lengger tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat Desa Sendangsari yang masih memegang kuat tradisi dan adat kebiasaan. Kesenian Lengger di Desa Sendangsari juga memiliki sebuah organisasi kesenian yang bernama Taruna Budaya. Kesenian Lengger Taruna Budaya merupakan sebuah kesenian tradisional yang berkembang secara turun-temurun dari generasi ke generasi.  Kelompok Kesenian Lengger Taruna Budaya Desa Sendangsari, sampai saat ini juga mempunyai kegiatan-kegiatan sebagai pendukung keberlangsungan kesenian tersebut. Kegiatan tersebut antara lain, pertemuan rutin mingguan, latihan rutin dan pementasan. 
Di era modern seperti sekarang ini dimana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju serta mulai banyaknya budaya dari luar yang masuk ke tiap-tiap daerah, menjadikan tantangan tersendiri bagi Kesenian Tari Lengger. Beberapa Kesenian Lengger mulai terpinggirkan, sebagai contohnya, Kesenian Lengger di daerah Banyumas yang bernaung di bawah kelompok kesenian Marga Utama. Beberapa tahun belakangan ini undangan pentas yang diterima oleh salah satu kelompok Kesenian Lengger Marga Utama menjadi semakin sepi karena kalah dengan campursari atau organ tunggal. Dalam satu tahun, kelompok Kesenian Lengger Marga Utama rata-rata hanya menerima empat hingga lima undangan saja, kondisi ini tentu sangat berbeda dengan di masa lalu. Hingga tahun 1980an, hampir setiap minggu kelompok Kesenian Lengger Marga Utama pasti naik pentasm (Utami, 2014).
Hal tersebut berbeda dengan yang terjadi pada masyarakat Desa Sendangsari, Kesenian Tari Lengger masih tetap dijaga dan dilestarikan oleh kelompok Kesenian Taruna Budaya serta masyarakat walaupun sudah banyak budaya dari luar yang masuk. Bahkan tidak hanya kalangan orang tua yang menjaga dan melestarikannya, tetapi mulai dari anak-anak dan remaja di Desa Sendangsari juga ikut melestarikan Kesenian Tari Lengger yang mereka miliki. Tentunya sebuah hal yang menarik ketika di era modern seperti ini banyak budaya budaya dari luar yang masuk tetapi masyarakat Desa Sendangsari baik mereka yang tergabung dalam grup kesenian maupun masyarakat yang tidak tergabung dalam grup kesenian Lengger tetap bisa mempertahankan dan melestarikan Kesenian Tari Lengger. 
Penelitian tentang kesenian memang bukan hal baru bahkan telah banyak dilakukan oleh beberapa kalangan dengan hasil seperti buku, artikel, serta skripsi yang meneliti tentang kesenian. Diantaranya karya-karya yang membahas tentang kesenian yaitu penelitian dengan judul “Kehidupan Penari Lengger Di Desa Giyanti Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo” yang ditulis oleh Susilantini (2002) dengan menggunakan metode kualitatif. Dalam tulisannya, Susilantini membahas tentang kehidupan para penari lengger di desa Giyanti Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo. 
Hasil dari penelititian Susilantini menunjukkan bahwa penari yang berada di Padepokan Rukun Putri Budaya semuanya merupakan penari profesi. Mereka menari tidak sekedar untuk mengisi waktu atau bersenang-senang akan tetapi yang pokok mereka menari tujuannya untuk mencari nafkah. Meskipun sebagian penari telah menjadi penari profesi, 
akan tetapi mereka tetap eksis dan rela menari untuk kebutuhan yang bersifat ritual, meskipun tidak memperoleh honor, sebab di desa Giyanti tari lengger sangat disakralkan.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang Kesenian Lengger dan menggunakan metode kualitatif. Perbedaan dengan penelitian ini berfokus pada bentuk pelestarian Kesenian Lengger di era modern oleh kelompok kesenian Taruna Budaya Desa Sendangsari Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo, faktor pendorong dan penghambat dalam usaha pelestarian, serta solusi atas faktor penghambat yang dialami oleh kelompok kesenian Taruna Budaya, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Susilantini berfokus pada kehidupan para penari lengger di desa Giyanti Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo.
Penelitian yang dilakukan oleh Sensai (2014) yang berjudul “The Dynamism of Traditional Dance in Mukdahan Province” dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian Sensai membahas tentang perkembangan kesenian tradisional tari Isan di Provinsi Mukdahan Thaland. Hasil penelitian Sensai menunjukkan bahwa perkembangan tari Isan adalah langkah-langkah yang diambil untuk melindungi asli bentuk tari Isan terhadap modernisasi dan perubahan sosial untuk menyadari pentingnya budaya asli dan adat yang dimiliki.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas keberadaan kesenian tradisional yang ada dalam masyarakat dan sama-sama menggunakan metode kualitatif. Perbedaan dengan penelitian ini berfokus pada bentuk pelestarian Kesenian Lengger di era modern oleh kelompok kesenian Taruna Budaya Desa Sendangsari Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo, faktor pendorong dan penghambat dalam usaha pelestarian, serta solusi atas faktor penghambat yang dialami oleh kelompok kesenian Taruna Budaya, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sensei berfokus pada perkembangan kesenian tradisional tari Isan di Provinsi Mukdahan Thailand.
Pelestarian kesenian Tari Lengger oleh kelompok Taruna Budaya di Desa Sendangsari dianalisis menggunakan teori fungsionalisme struktural yang dikemukakan oleh Talcott Parsons. Teori fungsionalisme struktural Parson diawali dengan empat skema penting mengenai fungsi untuk semua sistem tindakan, meliputi adaptasi (A), pencapaian tujuan atau goal attainment (G), integrasi (I), dan latensi (L). Adaptasi adalah fungsi sistem harus merespon kondisi luar sebagai wujud penyesuaian diri dengan lingkungan dan memenuhi kebutuhan lingkungan. Pencapaian tujuan adalah suatu sistem harus mempunyai dan mencapai tujuan. Integrasi adalah suatu sistem harus mengatur antar hubungan bagian-bagian dari komponennya. Latensi adalah suatu sistem harus menyediakan, memelihara, dan memperbarui baik motivasi para individu maupun pola-pola budaya yang menciptakan dan menopang motivasi itu.  Keempat fungsi tersebut dikenal sebagai skema AGIL dan wajib dimiliki oleh semua sistem agar bisa tetap bertahan (Ritzer, 2012:408).

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian ini juga bersifat deskriptif untuk mendapatkan gambaran faktual dan kongkrit mengenai pelestarian kesenian Lengger oleh kelompok Taruna Budaya. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2006:178). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada analisis Milles dan Huberman (1992:20), yakni proses analisis data yang digunakan secara serempak dari proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sendangsari adalah salah satu desa dari 15 desa yang berada di wilayah Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo Provinsi Jawa Tengah. Desa Sendangsari terdiri dari empat dusun, yaitu: Sendangsari, Kalikuning, Gondang, dan Penampelan. Letak Desa Sendangsari berada di lereng Gunung Sindoro, dengan ketinggian ±1.019 meter di atas permukaan laut. 
Jarak Desa Sendangsari dengan Ibukota Kecanatan yaitu ±1 Km dan berada ±10 Km di utara Ibukota Kabupaten Wonosobo. Akses untuk menuju ke Desa Sendangsari cukup mudah, bisa ditempuh menggunakan sepeda motor, mobil pribadi ataupun bisa menyewa jasa ojek dari Kecamatan Garung. Akses tranportasi menuju Desa Sendangsari juga sudah didukung dengan jalan aspal yang halus. 
Luas wilayah Desa Sendangsari yaitu 280,155 ha yang terdiri dari 66,000 ha lahan sawah dan 214,155 ha lahan kering. Berdasarkan arah mata angin wilayah Desa Sendangsari berbatasan dengan beberapa wilayah antara lain, sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Garung, sebelah timur berbatasan dengan Desa Kayugiyang, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Gemblengan dan desa Blederan (Kecamatan Mojotengah), sedangkan sebelah barat berbatasan dengan Desa Sitiharjo.
Penduduk Desa Sendangsari pada tahun 2014 berdasarkan data profil desa yang ada berjumlah 4279 orang, penduduk laki-laki berjumlah 2195 orang dan penduduk perempuan berjumlah 2084 orang. Jumlah penduduk tersebut merupakan jumlah keseluruhan dari empat dusun yang terdapat di Desa Sendangsari. Dusun Sendangsari berjumlah 2936 orang, Dusun Gondang berjumlah 270 orang, Dusun Kalikuning berjumlah 740 orang dan Dusun Penampelan berjumlah 333 orang.

Sejarah dan Perkembangan Kesenian Tari Lengger
Kesenian Tari Lengger merupakan sebuah kesenian tradisional yang berkembang dan tumbuh di masyarakat Desa Sendangsari. Kesenian Lengger sudah ada sejak tahun 1905 yang sampai saat ini turun temurun masih aktif dan diminati oleh generasi tua sampai generasi muda. Pada mulanya didirikan oleh Eyang Parsono, Pandiri, Marsono, Mangun Parwiro yang kemudian diteruskan oleh Muhroni, Markoni, Muhito dan sampai saat ini diteruskan oleh Bihun dan Samyono.
Kata Lengger menurut Bapak Bihun berasal dari kata “Leng” dan “Ger” yang mempunyai makna “Elingo Ger” (ingatlah nak), ingatlah kepada sang pencipta (Tuhan YME). Kata tersebut berasal dari bahasa Jawa yang mempunyai arti “manusia hidup harus ingat kepada Tuhan YME”. Dengan demikian, kata Lengger bermakna tentang sebuah nasehat agar kita selalu ingat kepada sang pencipta Tuhan Yang Maha Kuasa untuk berbuat baik dan mencintai saudara serta sesamanya.
Kesenian Lengger yang dimainkan oleh kelompok Kesenian Taruna Budaya Desa Sendangsari memiliki sejarah tersendiri, ada dua cerita dari sejarah Tari Lengger yang ada di Desa Sendangsari. Cerita pertama adalah cerita yang diambil dari Babad Kediri dan Jenggolo, sedangkan cerita yang kedua di ambil dari kisah Walisongo saat sedang menyebarkan agama Islam dengan Sebuah tarian. Kisah dari Walisongo tersebut merupakan salah satu sejarah tari Lengger yang ada di Desa Sendangsari, ketika Sunan Kalijaga mengajak para masyarakat untuk sembahyang dengan kata-kata beliau, merupakan sebuah pesan yang secara tidak langsung disampaikan untuk masyarakat agar selalu ingat dengan Tuhan YME.
Kesenian Tari Lengger di Desa Sendangsari sampai saat ini sudah banyak mengalami perkembangan dan kemajuan. Pada awalnya, nama keseniannya adalah Lengger Angklung Klasik karena alat musik yang digunakan adalah Angklung. Pakaian atau kostum yang digunakan juga masih sederhana dan para pemainnya belum menggunakan tata rias. Seiring dengan perkembangan zaman, sekitar tahun 1996 Lengger Angklung Klasik ini mulai berubah ke Tari Topeng atau Lengger modern, dimana alat musiknya sudah menggunakan gamelan tetapi angklungnya juga terkadang masih tetap digunakan. Pakaian atau kostum yang digunakan juga sudah lebih modern dan para pemain sudah menggunakan tata rias. Kini, peminatnya pun bukan hanya golongan orang tua saja, dari anak kecil dampai remaja juga menyukai kesenian Lengger di Desa Sendangsari.
Kesenian Lengger di Desa Sendangsari juga memiliki sebuah organisasi kesenian yang bernama Taruna Budaya. Kelompok kesenian Taruna Budaya merupakan sebuah organisasi kesenian Tari Lengger yang ada di Desa Sendangsari. Organisasi ini mulai dibentuk pada tahun 1996 yang didirikan oleh Bapak Bihun, Bapak Samyono, Bapak Tunggal, Bapak Budi Santoso dan Bapak Muhidin yang sampai saat ini masih aktif menjadi anggota kelompok Taruna Budaya. Tujuannya dibentuk organisasi ini adalah untuk melestarikan kesenian tradisional khususnya Tari Lengger dan juga sebagai wadah bagi masyarakat yang suka dengan kesenian Lengger agar mereka dapat menyalurkan dan mengekspresikan hobi mereka dengan Tari Lengger.
Pada awal terbentuknya organisasi ini pada tahun 1996, anggotanya berjumlah 12 orang dan hanya terdiri dari satu RW saja yaitu RW 1, tetapi kini sudah menyebar dan ada banyak anggota yang berasal dari Rw lain. Jumlah anggota yang terdapat dalam organisasi yaitu 38 orang dan hampir semua anggota masih aktif mengikuti kegiatan yang ada dalam organisasi. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kelompok kesenian Taruna Budaya yaitu pertemuan rutin setiap satu minggu sekali pada senin malam, latihan rutin setiap satu minggu sekali dan pementasan.
Kelompok kesenian Taruna Budaya juga memiliki struktur organisasi yang berfungsi untuk mengatur kegiatan-kegiatan yang ada dalam taruna Budaya. Struktur organisasinya terdiri dari ketua, wakil ketua, sekertaris, bendahara, humas, seksi perlengkapan, pawang, seksi seni tari, seksi pengrawit dan seksi perlengkapan..
Struktur organisasi dalam kelompok kesenian Taruna Budaya memiliki pembagian tugasnya masing-masing setiap jabatannya. Bapak Samyono yang menjadi ketua bertugas mengkoordinir kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kelompok Taruna Budaya. Bapak Manis Handoyo sebagai wakil membantu tugas ketua kelompok Taruna Budaya. Bapak Tunggal dan Suratmanto sebagai sekertaris bertugas mencatat dan mengadministrasikan kegiatan yang dilakukan oleh kelompok. Bapak Sabar sebagai bendahara bertugas mengelola masalah keungan kelompok. Bapak Bihun, S.Pd sebagai humas bertugas menjalin hubungan dan mediasi antar anggota dan anggota dengan masyarakat. Achmad Rafi sebagai seksi seni tari bertugas melatih tari pada saat latihan kelompok Taruna Budaya. Bapak Muhidin sebagai pawang bertugas berdoa dan meminta kepada Yang Maha Kuasa pada saat pertunjukan. Bapak Yukarin sebagai pengrawit bertugas melatih anggota bermain gamelan. Bapak Irfangi dan Pawit Arifin sebagai perlengkapan bertugas menyiapkan sarana dan prasarana kegiatan yang dilakukan kelompok.
Manajemen keuangan dalam kelompok Taruna Budaya ini sedikit unik, sumber penghasilan keuangan kelompok berasal dari iuran swadaya anggota kelompok Rp 15.000 per tahun dan sumber utamanya berasal dari kas pentas tanggapan. Bahkan para anggota juga tidak pernah mendapatkan bayaran dari kas pementasan dan para anggota juga tidak mengeluhkan hal itu karena uang dari kas tanggapan dikumpulkan untuk keperluan kelompok Taruna Budaya.
Pengelolaan keuangan yang didapat dari iuran kelompok dan dari kas tanggapan digunakan untuk keperluan kelompok Taruna Budaya, tidak untuk dibagi kepada anggota. Keperluan tersebut adalah untuk membeli sound system, membeli gamelan, perawatan gamelan,  pembelian dan perawatan kostum atau pakaian, serta pembelian alat tata rias. 

Bentuk Pelestarian Kesenian Tari Lengger 
Kesenian Tari Lengger merupakan sebuah kesenian tradisional yang ada di Desa Sendangsari Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. Dimana kesenian ini masih tetap dijaga dan dilestarikan oleh kelompok kesenian Taruna Budaya. Bentuk pelestarian kesenian Tari Lengger yang dilakukan oleh kelompok kesenian Taruna Budaya yaitu dengan melakukan latihan rutin, pementasan, regenerasi kesenian Lengger terhadap generasi muda dan pertemuan rutin.
Bentuk pelestarian kesenian Lengger yang pertama yaitu dengan melaksanakan latihan rutin. Latihan merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh kelompok kesenian Lengger Taruna Budaya yang dilakukan setiap satu minggu sekali dan biasa dilakukan pada setiap hari sabtu sore, terkadang  juga dilakukan pada malam hari. Durasi waktu latihan yang biasa dilakukan sekitar satu sampai dua jam. Waktu latihan diambil pada sore hari karena sebagian besar anggotanya sudah bekerja dan ada yang masih sekolah. Bahkan ketika ada event-event tertentu latihan Lengger bisa dilakukan seminggu tiga kali dan bisa dilakukan stiap hari selama satu minggu. Tempat latihan kelompok Taruna Budaya biasa dilaksanakan di Balai Desa Sendangsari.
Kegiatan latihan yang dilakukan oleh kelompok Taruna Budaya meliputi latihan tari dan juga latihan menabuh gamelan. Setiap kegiatan dalam latihan ada penanggung jawabnya masing-masing, atau dengan kata lain ada pelatihnya dan pelatih tersebut merupakan anggota  dari kelompok kesenian Taruna Budaya bukan pelatih dari luar.
Kelompok kesenian Taruna Budaya tidak menggunakan jasa pelatih dari luar, pelatih yang ada adalah dari anggota kelompok itu sendiri. Setiap anggota yang memiliki kemampuan lebih, dia tidak segan-segan untuk mengajari ilmu yang dimiliki untuk anggota yang lainnya. Tujuan kelompok Taruna Budaya menggunakan pelatih dari dalam kelompok adalah untuk memaksimalkan peran anggota,  memaksimalkan kemampuan para anggota dan untuk lebih menghemat biaya.
Latihan yang biasa dilakukan oleh kelompok kesenian Taruna Budaya merupakan sebuah hal penting dalam upaya pelestarian kesenian Tari Lengger di Desa Sendangsari. Tujuan latihan rutin yang dilakukan oleh kelompok kesenian Taruna Budaya adalah untuk menjaga kekompakan tiap-tiap anggota kelompok, meningkatkan kemampuan anggota kelompok dalam menari dan menabuh gamelan, dan yang paling penting adalah untuk menjaga dan melestarikan kesenian Tari Lengger di Desa Sendangsari.
Kedua, pementasan kesenian Lengger. Pementasan kesenian Tari Lengger merupakan salah satu bentuk pelestarian kesenian tradisional yang dilakukan oleh kelompok kesenian Taruna Budaya. Pementasan kesenian Lengger ini biasa dilaksanakan di dalam Desa Sendangsari dan luar Desa Sendangsari bahkan juga sampai di luar Kabupaten Wonosobo yaitu di Kabupaten Temanggung, Kendal, Magelang dan Semarang. Pementasan kesenian Lengger biasa dilaksanakan dalam acara ritual pada saat merdi dusun dan acara hiburan atau hajatan seperti acara pernikahan, acara sunatan, perayaan 17 Agustus, dan festival-festival kesenian tradisional. Waktu pementasan Tari Lengger ini juga bersifat musiman dan dan hanya di bulan-bulan tertentu kelompok Taruna Budaya bisa sering naik pentas. Pada bulan Suro dan bulan Ruah kelompok Taruna Budaya bisa naik pentas 4 sampai 5 kali dalam satu bulan. Pada bulan Sawal dan bulan Agustus saat perayaan kemerdekaan Indonesia bisa naik pentas 3 sampai 4 kali dalam satu bulan. Di bulan-bulan lainnya kelompok kesenian Taruna Budaya hanya naik pentas 1 sampai 2 kali dalam satu bulan bahkan juga terkadang tidak naik pentas ketika tidak ada tanggapan. Pementasan yang bersifat musiman tersebut tidak menjadi masalah bagi kelompok Taruna Budaya, walaupun pementasan bersifat musiman tetapi itu adalah salah usaha untuk tetap melestarikan Kesenian Tari Lengger.
Pementasan kesenian Lengger yang dilakukan oleh kelompok Taruna Budaya merupakan pementasan yang dilaksanakan pada saat acara merdi dusun Desa Sendangsari, pentas giliran anggota satu tahun sekali dan pada saat tanggapan atau permintaan pentas dari masyarakat. Pentas giliran amggota yang dimaksud adalah setiap anggota yang mendapat giliran pentas, mengadakan pementasan yang bertempat disekitar rumahnya.
Pementasan kesenian Lengger pada saat tanggapan merupakan pementasan yang dilaksanakan karena adanya permintaan dari masyarakat. Masyarakat yang menanggap kesenian Lengger Taruna Budaya tidak hanya dari Desa Sendangsari saja, tetapi juga berasal dari luar Desa Sendangsari bahkan sampai luar daerah Kabupaten Wonosobo. Kelompok Taruna Budaya juga mematok harga setiap pementasan karena uang dari hasil tanggapan itu merupakan sumber pemasukan utama kelompok. Biaya satu kali tanggapan untuk daerah sekitar Wonosobo sekitar 4 sampai 5 juta, sedangkan untuk daerah luar Wonosobo sekitar 5 sampai 6 juta. Harga yang diminta dari kelompok Taruna Budaya juga terkadang masih ditawar oleh para penanggapnya sampai terjadi kesepakatan diantara kedua belah pihak.
Dalam melaksanakan pementasan yang dilakukan oleh kelompok kesenian Taruna Budaya dibarengi dengan tarian Kuda Kepang. tarian diiringi dengan gamelan jawa dan nyanyiannya dibawakan oleh sinden atau penyanyi. Tarian kuda kepang biasanya dipentaskan pada pukul 14.30 sebelum Tari Lengger dimulai, tetapi ada pengecualian ketika Tari Lengger dipentaskan dalam acara resmi, tidak perlu didahului dengan Kuda Kepang mengingat ketersediaan waktu yang terbatas. Seperti kesenian lainnya, di kesenian Lengger juga terdapat urut-urutan penyajian dalam sebuah pementasan
Sajian awal yang berisi lagu-lagu Jawa, pembacaan mantra oleh pawang serta pembakaran dupa dan kemenyan adalah sebuah ritual yang harus dilakukan terlebih dahulu sebelum melaksanakan pementasan. Tujuannya adalah untuk memohon kepada roh yang mereka anggap sebagi roh wanita pelindung agar para pemain diberi keselamatan saat melakukan pementasan dan terhindar dari mara bahaya. Sesaji-sesaji yang ada meruapakan sesaji yang disiapkan kepada para pemain yang mengalami kesurupan pada saat pementasan.
Kesenian Lengger yang dipentaskan oleh kelompok Taruna Budaya ini baru memulai pementasan ketika semua ritual telah dilaksanakan. Selama pementasan  selalu ada penari yang mengalami kesurupan dan tidak sadarkan diri karena kemasukan roh, tetapi tidak semua penari mengalami kesurupan. Kesurupan yang dialami oleh penari juga ada sebentar dan ada juga yang kesurupannya lama. Pada saat penari mengalami kesurupan, penari tersebut tidak sadarkan diri karena tubuhnya sudah dikuasai oleh jin yang merasukinya.
Kesurupan yang dialami oleh para penari pada saat pementasan merupakan sesuatu yang sangat ditunggu oleh para penonton yang menyaksikan  kesenian Lengger. Pada saat kesurupan, para penari bisa melakukan hal-hal diluar nalar manusia denhgan pengawasan seorang pawang, misalnya memakan gelas, menginjak pecahan gelas, dan memakan bara api. Pengawasan seorang pawang terhadap penari yang mengalami kesurupan tujuannya adalah untuk menjaga penari tersebut agar tidak mengganggu penonton yang menyaksikan.
Ketiga, pertemuan rutin kelompok Taruna Budaya. Pertemuan rutin merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh kelompok kesenian Lengger Taruna Budaya. Pertemuan rutin ini biasa dilaksanakan setiap satu minggu sekali pada hari Senin malam pada pukul 20.00 sampai selesai. Tempat untuk melaksanakan kegiatan ini adalah dirumah salah satu anggota Taruna Budaya secara bergilir. Pertemuan rutin setiap satu minggu sekali ini bukan hanya sekedar kegiatan kumpul-kumpul biasa, tetapi juga ada tujuan dan kegiatan yang dilakukan.
Kegiatan dalam pertemuan rutin kelompok Taruna Budaya yang terdiri mengaji dengan membaca bacaan tahlil dan doa serta musyawarah anggota merupakan sebuah kegiatan yang positif dan memiliki tujuan. tujuan pembacaan doa dan bacaan tahlil sebelum dimulainya musyawarah yaitu ada niatan ibadah sekalipun melalui kelompok kesenian. Tujuan lainnya adalah untuk  mempermudah koordinasi antar anggota kelompok pada setiap kegiatan yang dilakukan, baik pentas, latihan dan kegiatan lainnya serta untuk mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan. Pertemuan rutin anggota kelompok Taruna Budaya secara tidak langsung juga bisa mempererat tali silaturahmi dan persaudaraan antar anggota kelompok.
Pertemuan rutin yang dilakukan setiap satu minggu sekali oleh kelompok Taruna Budaya bertempat di salah satu rumah anggota yang mendapatkan giliran mengadakan musyawarah. Hampir seluruh anggota mengikuti pertemuan mingguan tersebut, tetapi ada juga anggota yang tidak hadir karena anggota tersebut memiliki kesibukan lain pada saat pertemuan rutin. Pakaian yang dikenakan para anggota yaitu pakaian rapi dengan bawahan menggunakan sarung atau celana kain dan ada juga yang memakai peci. Musyawarah yang mereka lakukan membahas tentang koordinasi pada saat latihan ataupun pementasan dan mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan oleh kelompok Taruna  Budaya dalam upaya melestarikan kesenian Lengger.
Keempat, regenerasi kesenian Lengger. Regenerasi merupakan salah satu cara yang dilakukan kelompok kesenian Taruna Budaya kepada generasi muda masyarakat Desa Sendangsari dalam upaya pelestarian kesenian Tari Lengger. Regenerasi dilakukan dengan cara mengajak anak-anak yang usianya masih muda untuk mengikuti latihan Tari Lengger ataupun latihan menabuh gamelan. Cara yang dilakukan kelompok Taruna Budaya yaitu dengan mengajak anak-anak yang sering menonton pada saat Taruna Budaya melakukan latihan atau pementasan. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Bapak Bihun terkait dengan regenerasi kesenian Lengger.

“Cara kita untuk mengajak para generasi muda masyarakat Desa Sendangsari untuk ikut melestarikan kesenian Tari Lengger yaitu dengan mengajak mereka untuk ikut menjadi anggota Taruna Budaya tanpa adanya paksaan dan tergantung minat dari mereka.” (Bapak Bihun, 42 Tahun, Sekertaris Desa, Minggu, 22 Maret 2015, pada pukul 11.00-12.50 WIB).

Regenerasi yang dilakukan oleh kelompok Taruna Budaya dengan mengajak para generasi muda masyarakat Desa Sendangsari adalah salah satu upaya untuk melestarikan kesenian Lengger. Para anggota kelompok dalam mengajak anak-anak untuk mengikuti latihan, pementasan dan juga pertemuan rutin tidak pernah dengan cara memaksa untuk ikut bergabung tetapi dengan melihat minat anak-anak tersebut. Regenerasi yang dilakukan oleh Kelompok Taruna Budaya kepada generasi muda juga memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh generasi muda.

Faktor Pendorong dan Penghambat dalam Pelestarian Kesenian Tari Lengger
Usaha pelestarian kesenian Tari Lengger yang dilakukan oleh kelompok kesenian Taruna Budaya menjadi tantangan tersendiri dalam melestarikannya. Terdapat faktor pendorong dan faktor penghambat yang dialami oleh kelompok kesenian Taruna Budaya. Berikut ini adalah faktor pendorong dalam usaha melestarikan kesenian Tari Lengger. Pertama, ketersediaan sarana dan prasarana. Ketersediaan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh kelompok kesenian Taruna Budaya merupakan salah satu faktor pendorong dalam usaha pelestarian kesenian Tari Lengger. Adanya sarana dan prasarana mempermudah kegiatan kelompok Taruna Budaya baik pada saat latihan maupun pada saat pementasan. Sarana dan prasarana merupakan faktor penting dalam usaha peletarian kesenian Lengger oleh kelompok Taruna Budaya. Ketersediaan sarana dan prasana tentunya juga menambah semangat para anggota kelompok dalam usaha melestarikan kesenian Lengger. Sarana yang dimiliki oleh kelompok taruna Budaya yaitu kostum, topeng, sound system dan alat gamelan. Sarana tersebut diperoleh dari uang hasil pementasan yang dilakukan oleh kelompok Taruna Budaya. 
Gamelan Jawa merupakan gamelan yang dimiliki oleh kelompok Taruna Budaya yang didapatkan dari uang hasil pementasan kelompok. Tempat penyimpanan gamelan diletakkan di panggung dalam gedung Balai Desa Sendangsari. Balai Desa Sendangsari merupakan prasarana yang diberikan oleh Desa kepada kelompok Taruna Budaya untuk mengadakan kegiatan seperti latihan ataupun pementasan kesenian Lengger. Balai Desa digunakan sebagai tempat latihan karena tempatnya yang luas, teduh dari hujan dan sudah ada panggung tempat gamelan yang dimiliki oleh kelompok kesenian Taruna Budaya.
Kedua, semangat dan kekompakan anggota. Semangat dan kekompakan anggota kelompok Taruna Budaya merupakan modal yang penting dalam usaha melestarikan Kesenian Lengger di Desa Sendangsari. Semangat dan kekompakan anggota kelompok bisa terlihat dari keaktifan anggota yang selalu mengikuti kegiatan kelompok. Berawal dari keaktifan anggota mengikuti setiap kegiatan baik latihan rutin pementasan dan pertemuan rutin menjadikan mereka lebih mudah untuk berkoordinasi saat latihan maupun pementasan dan menjadikan  para anggota menjadi lebih dekat antara anggota satu dengan anggota lain.

“Saya senang dengan kekompakan para anggota kelompok dalam usaha melestarikan kesenian Lengger. Kekompakan itu bisa terlihat jelas pada saat kelompok Taruna Budaya melakukan latihan dan pementasan”. (Achmad Rafi, 19 Tahun, Pelatih tari, Senin, 23 Maret 2015, pada pukul 14.00-16.30 WIB).

Kekompakan anggota Taruna Budaya terlihat pada saat para anggota melakukan pertemuan rutin dan latihan. Kekompakan yang lebih jelas terlihat adalah pada saat kelompok Taruna Budaya melaksanakan pementasan kesenian Lengger yang dilakukan di dalam ataupun di luar Desa Sendangsari. Menurut Bapak Samyono, kekompakan yang ada dalam anggota kelompok Taruna Budaya timbul karena setiap anggota merasa memiliki organisasi dan kesenian Lengger. Dengan demikian, ketika para anggota merasa memiliki organisasi dan kessenian lengger, maka ketika para anggota melaksanakan kegiatan kelompok Taruna Budaya akan dilakukan dengan sunguh-sungguh dan menjadi lebih semangat dalam melestarikan kesenian Lengger.
Ketiga, antusiasme masyarakat dalam menyaksikan kesenian Tari Lengger. Antusiasme masyarakat menjadi salah satu faktor yang penting dalam usaha pelestarian kesenian Lengger oleh kelompok Taruna Budaya di Desa Sendangsari. Menurut Bapak Manis, antusiasme dari masyarakat membuat para anggota kelompok menjadi bertambah semangat dalam berlatih dan dalam pementasan kesenian Lengger. Terlebih lagi pada saat pementasan, semakin banyak penonton menjadikan para penari bertambah semangat untuk menyajikan kesenian Lengger.
Adanya dukungan dari masyarakat yang diberikan kepada kelompok kesenian Taruna Budaya dengan menonton kesenian Lengger yang dipentaskan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha pelestarian kesenian Lengger. Semakin banyak masyarakat yang menonton, menunjukkan bahwa kesenian Lengger masih tetap digemari oleh masyarakat dan secara tidak langsung juga mereka ikut melestarikan Kesenian Lengger meskipun hanya sebagai penonton.
Disisi lain dalam usaha pelestarian kesenian Tari Lengger oleh kelompok Taruna Budaya juga terdapat faktor penghambat, yang pertama yaitu pendanaan yang minim. Penghasilan utama kelompok Taruna Budaya adalah dari hasil pementasan kelompok. Hasil yang didapat juga tidak pasti karena pementasan kesenian Lengger bersifat musiman. Pada saat sedang ramai tanggapan, hasil yang didapat juga banyak, tetapi pada saat sepi tanggapan hasilnya pun juga sedikit. Hasil bersih yang didapat setiap satu kali tanggapan yaitu sekitar Rp 2.000.000,- sampai Rp 4.000.000,-. Uang yang didapat semuanya dimasukkan kedalam kas kelompok Taruna Budaya.
Sumber penghasilan lain yang didapat oleh kelompok Taruna Budaya berasal dari iuran setiap anggota yaitu sebesar Rp. 15.000/tahun. Iuran tersebut biasayanya dikumpulkan pada saat kegiatan pertemuan rutin kelompok. Hasil yang didapat dari iuran anggota dan hasil pementasan digunakan untuk perawatan barang-barang yang dimiliki oleh kelompok seperti kostum, alat make up, sound system dan gamelan.
Permasalahan kelompok taruna Budaya dalam pendaan yaitu ketika ada barang-barang seperti kostum, gamelan dan sound system mengalami kerusakan yang harus diperbaiki bahkan sampai harus diganti dengan yang baru tetapi ketersidaan uang kas menipis. Pendanaan kelompok yang hanya berasal dari uang hasil pementasan dan iuran anggota tidak menjadi permasalahan yang besar bagi kelompok Taruna Budaya. Pada saat kelompok mengalami permasalahan dengan pendaan, para anggota khususnya pengurus berusaha mengusahakan untuk menyelesaikan pemasalahan terkait pendanaan dengan mengajukan bantuan dana ataupun iuran swadaya anggota kelompok. Tujuannya adalah agar masalah tersebut tidak mengganggu kegiatan-kegiatan kelompok taruna Budaya seperi latihan dan pementasan untuk tetap melestarikan kesenian Lengger.
Kedua, faktor cuaca (Hujan) yang berpengaruh dalam pementasan. Faktor cuaca yang menjadi kendala dalam usaha pelestarian kesenian Lengger oleh kelompok taruna Budaya di Desa Sendangsari yaitu hujan. Hujan menjadi faktor alam yang sangat berpengaruh dalam kegiatan-kegiatan Taruna Budaya. Pada saat kelompok taruna Budaya melakukan kegiatan pertemuan rutin, latihan dan pementasan, hujan bisa saja menghambat kegiatan kelompok. Khususnya pada saat kelompok taruna Budaya melakukan pementasan. Hujan yang turun pada saat pementasan membuat jumlah penonton menjadi berkurang. Jumlah anggota yang hadir pada saat latihan dan pertemuan rutin juga berbeda pada saat hujan. Jumlah anggota yang hadir tidak sebanyak ketika cuaca sedang cerah tidak hujan. Jumlah kedatangan anggota yang berbeda pada saat hujan tidak ada alasan para anggota kelompok untuk tidak latihan atau tidak melaksanakan pertemuan rutin. Kegiatan tersebut tetap dilaksanakan meski hujan turun.
Ketiga, kurangnya peran pemerintah. Pelestarian kesenian Lengger yang dilakukan oleh kelompok Taruna Budaya tidak hanya dilakukan sendiri tetapi pemerintah juga ikut berperan dalam usaha pelestarian kesenian Lengger. Bentuk peran pemerintah dalam usaha pelestarian Lengger yaitu dengan memberikan job kepada kelompok Taruna Budaya untuk mementaskan kesenian Lengger dalam acara-acara tertentu seperti festival kesenian tradisional. Peran pemerintah dalam mendukung usaha pelestarian kesenian Lengger dianggap masih kurang oleh kelompok Taruna Budaya. Job yang diberikan kepada kelompok taruna Budaya untuk mementaskan kesenian Lengger hanya satu tahun sekali dan dana yang diberikan kepada kelompok Taruna Budaya juga masih kurang. Kelompok Taruna Budaya seringkali menambah biaya pementasn dengan uang kas yang dimiliki saat melakukan pementasan dari job pemerintah. Menurut Bapak Samyono, terkait kurangnya peran pemerintah dalam mendukung pelestarian kesenian Lengger tidak menjadi pengaruh yang besar bagi kelompok Taruna Budaya.
Keempat, kesibukan beberapa amggota kelompok Taruna Budaya. Kelompok kesenian Taruna Budaya merupakan sebuah kelompok yang memiliki anggota dengan pekerjaan angggota yang berbeda-beda dan juga memiliki kesibukan masing-masing. Ada yang bekerja sebagai Sekertaris Desa, ada yang bekerja sebagai pelatih tari, ada yang wiraswasta dan ada juga yang masih berstatus sebagai pelajar. Kesibukan yang dimiliki setiap anggota berbeda satu sama lain yang kadang terkadang berpengaruh dalam kegiatan yang dilakukan oleh kelompok Taruna Budaya, tetapi tidak berpengaruh besar. Kesibukan beberapa anggota kelompok Taruna Budaya yang membuat anggota tidak mengikuti kegiatan-kegiatan kelompok berpengaruh pada keberlangsungan kegiatan yang dilakukan oleh kelompok taruna Budaya, tetapi pengaruhnya tidak begitu besar. 
Faktor penghambat yang dialami oleh kelompok Taruna Budaya tidak begitu berpengaruh dalam usaha pelestarian kesenian Tari Lengger. Hal tersebut dikarenakan adanya komitmen dan semangat yang dimiliki oleh para anggota kelompok dalam melestarikan kesenian Tari Lengger.

Solusi Atas Faktor Penghambat dalam Pelestarian Kesenian Lengger
Faktor penghambat yang dialami kelompok Taruna Budaya tidak begitu berpengaruh dalam usaha pelestarian kesenian Lengger. Tidak berpengaruhnya faktor penghambat yang dialami kelompok Taruna Budaya dikarenakan adanya komitmen dan semangat yang dimiliki para anggota dalam melestarikan kesenian Lengger di Desa Sendangsari, ketika ada masalah dalam usaha pelestarian, para anggota berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut. Cara yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang dialami yang pertama yaitu dengan melakukan musyawarah anggota pada saat pertemuan rutin kelompok. Musyawarah anggota untuk mengatasi masalah yang dialami kelompok terkait dengan pendanaan yang minim dan kesibukan yang dialami oleh beberapa anggota.
Kedua, mengelola keuangan dengan baik. Mengelola keuangan adalah salah satu cara untuk mengatasi minimnya pendanaan yang dimiliki oleh kelompok Taruna Budaya. Pendanaan yang hanya berasal dari iuran anggota dan uang hasil tanggapan, membuat kelompok Taruna Budaya harus mengatur keuangan dengan baik.
Ketiga, dengan melakukan ritual untuk mengatasi hujan. Ritual merupakan kegiatan yang selalu dilakukan oleh kelompok Taruna Budaya sebelum melakukan pementasan kesenian Lengger. Ritual yang dilakukan yaitu ziarah ke makan sesepuh desa sebelum pementasan serta ritual pembakaran dupa dan kemenyan yang dilakukan oleh pawang dengan membaca mantra khusus. Tujuan dilakukannya ritual-ritual tersebut adalah untuk menghormati para sesepuh desa terdahulu dan memohon keselamatan kelompok Taruna Budaya pada saat pementasan. Tujuan lainnya yaitu agar selama pementasan berlangsung tidak turun hujan dan pementasan bisa berjalan lancar.
Kaitan antara skema AGIL dalam teori Fungsionalisme Struktural dengan pelestarian kesenian Tari Lengger di era modern yang dilakukan oleh kelompok kesenian Taruna Budaya dapat dilihat dalam beberapa hal: Adaptasi, kelompok Taruna Budaya pada saat pementasan sudah menggunakan gamelan yang didukung dengan sound system dan penggunaan make up pada penari. Pencapaian tujuan, tujuan yang dicapai oleh kelompok Taruna Budaya yaitu untuk melestarikan kesenian Lengger dan menarik antusiasme masyarakat terhadap kesenian Lengger. Integrasi, kegiatan kelompok terintegrasi dalam organisasi kelompok Taruna Budaya yang melaksanakan pertemuan rutin setiap satu minggu sekali. Latensi, kelompok Taruna Budaya dalam menjaga keberadaan kesenian Lengger yaitu dengan melaksanakan pementasan, regenerasi kesenian Lengger terhadap generasi muda, menjaga semangat dan kekompakan anggota serta musyawarah anggota dan pengelolaan keuangan kelompok. Keempat skema tersebut telah dilakukan oleh kelompok kesenian Taruna Budaya, sehingga kesenian Lengger tetap bisa dipertahankan dan dilestarikan.

SIMPULAN
Kesenian Lengger merupakan kesenian tradisional yang masih dipertahankan dan dilestarikan oleh kelompok kesenian Taruna Budaya. bentuk pelestarian yang dilakukan oleh kelompok Taruna Budaya yaitu latihan rutin yang dilakukan setiap satu minggu sekali di balai desa, pementasan kesenian Lengger yang biasa dilaksanakan di dalam ataupun di luar Desa Sendangsari, pertemuan rutin kelompok Taruna Budaya setiap satu minggu sekali yang dilakukan secara bergilir oleh anggota dan regenerasi oleh kelompok Taruna Budaya terhadap generasi muda masyarakat Desa Sendangsari. Pelestarian kesenian Lengger yang dilakukan oleh kelompok Taruna Budaya sudah sesuai dengan teori AGIL dari Talcott Parsons.
Usaha pelestarian kesenian Lengger oleh kelompok Taruna Budaya menjadi tantangan tersendiri, terdapat faktor pendorong dan faktor penghambat yang dialami oleh kelompok. Faktor pendorongnya yaitu ketersediaan sarana dan prasarana, semangat dan kekompakan anggota,serta adanya dukungan dari masyarakat. Faktor penghambatnya yaitu pendanaan yang minim, faktor cuaca (hujan) yang berpengaruh pada saat pementasan, kurangnya dukungan pemerintah dan kesibukan beberapa anggota kelompok karena pekerjaan yang dimiliki. Solusi yang dilakukan oleh kelompok Taruna Budaya
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